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KEANEKARAGAMAN LICHENES  DI KAWASAN HUTAN PINUS 

KRAGILAN KABUPATEN MAGELANG PROVINSI JAWA TENGAH 

ABSTRAK 

 

Spesies Lichenes yang terdapat di Kawasan Hutan Pinus Kragilan Kabupaten 

Magelang Provinsi Jawa Tengah belum teridentifikasi. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui spesies dan indeks keanekaragaman Lichenes yang terdapat 

di Kawasan Hutan Pinus Kragilan Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survey yang dilakukan di 

tiga stasiun penelitian dengan ketinggian yang berbeda, yaitu 1300 mdpl, 1350 mdpl, 

dan 1400 mdpl. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif disajikan 

dalam tabel dan gambar. Hasil penelitian diperoleh 16 spesies lichenes yang 

termasuk dalam 9 famili yang didominasi oleh Famili Parmeliaceae. Pengamatan 

yang telah dilakuakan pada ketiga stasiun menunjukkan bahwa persentase penutupan 

lichenes pada substrat kulit batang pohon menunjukkan nilai yang berbeda-beda. 

Setiap spesies lichenes pada masing-masing stasiun memiliki nilai prsentase 

penutupan dibawah 70%. Indeks keanekaragaman (H`) pada spesies yang ditemukan 

di Kawasan Hutan Pinus Kragila termasuk dalam kriteria indeks keanekaragaman H` 

< 1 yang menunjukan keanekaragaman sedikit atau rendah. 

 

Kata Kunci : hutan pinus kragilan, indeks keanekaragaman, parmeliaceae, spesies,  

 

ABSTRACT 

 

The Lichenes species found in the Kragilan Pine Forest of Magelang Regency 

Central Java Province has not been identified. The purpose of this research is to 

know the species and index of  diversity Lichenes available in Kragilan Pine Forest 

of Magelang Regency Central Java Province. Data collection method used is survey 

method do at three research stations with different altitudes, which are 1300 mdpl, 

1350 mdpl, and 1400 mdpl. Data of research result analyzed by descriptive 

quantitative presented in tables and figures. The results obtained 16 species of 

Lichenes consists of  9 families which is dominated by Family Parmeliaceae. 

Researched on three station shows that the percentage of lichenes closure on the 

bark tree substrat showed different value. Each species in each station has a closing 

percentage value below 70%. Index of diversity (H`) that find in Kragilan Pine 

Forest included in the criteria H` < 1 that showed low diversity. 

 

Key words : diversity index,  kragilan pine forest, parmeliaceae, species 
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1. PENDAHULUAN 

Lichenes (lumut kerak) merupakan gabungan antara fungi dan alga 

sehingga secara morfologi dan fisiologi merupakan satu kesatuan. Lumut ini 

hidup secara epifit pada pohon-pohonan, di atas tanah terutama di daerah sekitar 

kutub utara, di atas batu cadas, di tepi pantai atau gunung-gunung yang tinggi. 

Tumbuhan ini tergolong tumbuhan perintis yang ikut berperan dalam 

pembentukan tanah (Tjitrosoepomo, 1989). Menurut Negi (2003) bahwa   jumlah  

total jenis lichen di dunia mencapai ±100.000 spesies. Suwarso (1995), 

menyatakan bahwa berdasarkan data Herbarium Bogoriensis Bogor, lichen di 

Indonesia berjumlah 40.000 spesies, namun belum banyak peneliti di Indonesia 

yang menekuni penelitian ini, sehingga peluang untuk meneliti lichen di 

Indonesia masih terbuka luas dan berpotensi. 

Menurut Beaching and Hill (2007), menyatakan bahwa tubuh lichen 

dinamakan dengan thallus, ini sangat penting untuk identifikasi. Pada umumnya 

lichen yang menempel pada pohon berwarna hijau keabu-abuan, kuning, hijau 

biru, oranye, kuning cerah, coklat, dan bahkan hitam. Lichen seringkali dijumpai 

pada pohon, bebatuan, dan tanah. Lichen juga kadang menempel pada berkas 

properti buatan manusia seperti beton, besi, tua, mobil yang sudah tidak 

digunakan pemiliknya, bangku-bangku taman bahkan di batu nisan perkuburan.  

Kawasan Hutan Pinus Kragilan merupakan kawasan hutan yang dijadikan 

obyek wisata pada tahun 2015. Penelitian di kawasan Hutan Pinus Kragilan 

mengenai flora dan fauna sangat jarang bahkan belum ada sehingga informasi 

mengenai keanekaragaman tumbuhan lichenes atau keanekaragaman tumbuhan 

yang lain masih sangat minim.  Soderstrom et al, (2008) menambahkan bahwa 

memahami keanekaragaman lokal dapat berperan dalam melengkapi pemahaman 

keanekaragaman secara global, yang diperlukan antara lain dalam studi 

taksonomi dan kisaran persebaran geografi suatu taksa. Untuk itu perlu 

dilakukannya inventarisasi dan keanekaragaman tumbuhan lichenes, sehingga 

akan membantu kelengkapan data sebagai referensi bagi pihak pengelola dalam 
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memberikan informasi dan gambaran tentang keanekaragaman tumbuhan 

lichenes yang berada di Kawasan Hutan Pinus Kragilan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul “Keanekaragaman Lichenes Di Kawasan Hutan Pinus Kragilan 

Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah” 

 

2. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman lichenes yang 

ada pada Hutan Pinus Kragilan. Penelitian berlangsung sejak Februari hingga Juli 

2017. Pengambilan data dilakukan di tiga stasiun dengan ketinggian yang 

berbeda  secara explorasi method yaitu pelacakan atau penjelajahan dalam 

plasma nutfah. Tiga stasiun sampling yaitu : ketinggian 1300 mdpl, 1350 mdpl, 

dan 1400 mdpl.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi thermohygrometer, soil 

tester, altimeter, dan pita meter. Setiap jalur pada stasiun dilakukan pengoleksian 

pada setiap sample yang ditemukan. Teknik pengumpulan data yaitu dengan 

observasi lapangan langsung pada objek yang diteliti. Luas pengamatan lichenes 

dilakukan pada permukaan kulit batang pohon setinggi ±130cm dari permukaan 

tanah. Selanjutnya dilakukan pencatatan jenis lichenes dan kemudian 

didokumentasikan menggunakan kamera agar mudah untuk diidentifikasi. 

Koleksi lichenes yang dikumpulkan dari lapangan kemudian diidentifikasi 

berdasrkan ciri-ciri yang dimiliki menggunakan buku Keys of The Minnesota dan 

dicocokan dengan koleksi foto yang ada pada Guide Book Lichens.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Keanekaragaman Lichenes 

Hasil identifikasi lichenes di Kawasan Hutan Pinus Kragilan Kabupaten 

Magelang pada tabel 1.1 dibawah ini :  

Tabel 1.1 Keanekaragaman Lichenes di Masing-Masing Stasiun 

Famili Genus Spesies 
Stasiun ∑ 

Koloni 
H` 

I II III 
Lecanoraceae  Lecidella  L. elaeochroma - + + 26 0,055 

Graphidaceae Graphis  Graphis scripta + + + 118 0,134 

  Graphis sp. + + + 124* 0,137*
 

Arthoniaceae  Cryptothecia  C. striata + + - 32 0,064 

Stereocaulaceae  Lepraria  Lepraria sp. + - - 67 0,101 

  Lepraria incana + + + 69 0,103 

Parmeliaceae  Parmelia  P. sulcata + + + 11 0,028 

 Flavoparmelia Flavoparmelia sp. + - - 13 0,034 

 Usnea Usnea sp. + - + 8** 0,023** 

Haematommataceae  Haematomma  H. ochroleucum + - - 118 0,134 

Cladoniaceae  Cladonia  C. chlorophaea + - + 34 0,066 

Hymeneliaceae Aspicilia  Aspicilia calcarea + - + 10 0,027 

Candelariaceae Candelariella C. xanthostigma + - + 21 0,048 

Jumlah 12 6 9 649 0,954 

Keterangan : 

Stasiun I  : ketinggian 1300 mdpl 

Stasiun II  : ketinggian 1350 mdpl 

Stasiun III  : ketinggian 1400 mdpl 

*    : nilai tertinggi 

**                       : nilai terendah 

Berdasarkan data diatas bahwa spesies yang ditemukan pada Stasiun I, 

Stasiun II, dan Stasiun III di Kawasan Hutan Pinus Kragilan Kabupaten 

Magelang didapatkan 16 spesies. Spesies Graphis scripta, Graphis sp., Parmelia 

sulcata, dan Lepraria incana ditemukan di semua stasiun penelitian. 

Keanekaragaman lichenes dipengaruhi oleh faktor abiotik dan faktor biotik. 

Faktor biotik terdiri dari jenis substrat bagi lichenes. Jenis lichenes yang 

ditemukan mampu beradaptasi dan cocok hidup pada lingkungan tersebut, hal ini 

menunjukan bahwa spesies tersebut mempunyai kisaran toleransi yang cukup 

luas terhadap faktor abiotik. Menurut Bua (2013) dalam Murningsih (2016), 
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menyatakan bahwa faktor lingkungan sangat mempengaruhi kondisi 

keanekaragaman suatu spesies, salah satunya mempengaruhi pertumbuhan 

lichenes. Faktor lingkungan meliputi suhu, kelembaban, intensitas cahaya, dan 

topografi. 

 Dari data diatas dapat diketahui bahwa indeks keanekaragaman (H`) 

pada spesies yang ditemukan di Kawasan Hutan Pinus Kragilan termasuk dalam 

kriteria indeks keanekaragaman H` < 1 yaitu 0,954 yang menunjukan 

keanekaragaman sedikit atau rendah.  Hasil penelitian diperoleh 13 spsies 

lichenes. Indeks keanekaragaman tertinggi adalah Graphis sp. 0,137 sedangkan 

keanekaragaman jenis terendah adalah Usnea sp. 0,023. Kehadiran lichenes 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungannya dan realtif lebih banyak ditemukan 

pada lokasi yang tidak tercemar (Danesh et al.2013; Sunberg et al.1996).  

Hasil persentase koloni lichenes dan pada Kawasan Hutan Pinus 

Kragilan Kabupaten Magelang pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1.2 Persentase Koloni Lichenes di Stasiun I 

Jenis inang Spesies Lichenes ∑ Koloni % Koloni Lichenes 

Pinus mercusii Graphis scripta  49 30,7 

Pinus mercusii Usnea sp. 5 21,6 

Pinus mercusii Parmelia sulcata 29 26,6 

Pinus mercusii Flavoparmelia sp. 7 25 

Pinus mercusii Haematomma ochroleucum 
13 66,7 

Pinus mercusii Cladonia chlorophaea 87 19,5 

Pinus mercusii Graphis sp. 25 22,3 

Pinus mercusii Lepraria incana
 

27 18 

Pinus mercusii Candellariela xanthostigma 6 21,7 

Pinus mercusii Cryptothecia striata  21 48,7 

Pinus mercusii Lepraria sp. 67 30,7 
 

Keterangan : 

 = persentase lichenes tertinggi 

 = persentase lichenes terendah 
 

Pada Stasiun I persentase koloni lichenes yang paling tinggi yaitu 

Haematomma ochroleucum dengan persentase 66,7% sedangkan untuk 

persentase koloni lichenes yang paling rendah yaitu Lepraria incana dengan 

persentase 18%. 

Tabel 1.3 Persentase Koloni Lichenes di Stasiun II 
Keterangan : 

Jenis inang Spesies Lichenes ∑ Koloni %  Koloni Lichenes 

Pinus mercusii Cryptothecia striata 11 27,8 

Pinus mercusii Graphis scripta
 

52 36,4 
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Pinus mercusii Graphis sp. 78 13,8 

Pinus mercusii Lepraria incana 5 15,3 

Pinus mercusii Parmelia sulcata
 

11 11,7 

Pinus mercusii Lecidella elaeochroma 19 26,7 

 = persentase lichenes tertinggi 

 = persentase lichenes terendah 

 

Pada Stasiun II persentase koloni lichenes yang paling tinggi yaitu Graphis 

scripta dengan persentase 36,4% dan untuk persentase koloni lichenes yang 

paling rendah yaitu Parmelia sulcata dengan persentase 11,76%. 

Tabel 1.4 Persentase Koloni Lichenes di Stasiun III 
Jenis inang Spesies lichenes ∑ Koloni % Koloni Lichenes 

Pinus mercusii Usnea sp. 3 21,7 

Pinus mercusii Parmelia sulcata 29 14 

Pinus mercusii Graphis scripta 17 13 

Pinus mercusii Graphis sp. 21 13 

Pinus mercusii Lepraria incana 2 28,5 

Pinus mercusii Aspicilia calcarea 10 18 

Pinus mercusii Cladonia chlorophaea
 

31 61,2 

Pinus mercusii Lecidella elaeochroma
 

7 12 

Pinus mercusii Candellariela xanthostigma 15 19 

Keterangan : 

 = persentase lichenes tertinggi 

 = persentase lichenes terendah 

 

Pada Stasiun III persentase koloni lichenes yang paling tinggi yaitu 

Cladonia chlorophaea dengan persentase 61,2% dan untuk persentase koloni 

lichenes yang paling rendah yaitu Lecidella elaechroma dengan persentase 12%.. 

 

3.2 Parameter Lingkungan 

Hasil pengukuran terhadap faktor-faktor abiotik pada masing-masing 

stasiun. 

Tabel 1.5 Parameter Abiotik pada Masing-Masing Stasiun 

Parameter  Stasiun I Stasiun II Stasiun III Kisaran 

Suhu udara (°C) 21 – 22,9 21,2 - 23 24 21 – 24 

Kelembaban udara (%) 81 - 83 90 - 93 87 81 – 93 

pH tanah 6 – 6,3 7 6,8 6,3 – 7 

Ketinggian (mdpl) 1300 1350 1400 1300 - 1400 

 

Kondisi iklim mikro yang diukur pada masing-masing stasiun adalah suhu 

udara, kelembapan udara, pH tanah, dan ketinggian tempat. Unsur-unsur 

iklim seperti suhu udara, dan kelembapan akan mendukung dan memainkan 
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peranan penting dalam produksi tanaman. Suhu paling tinggi yaitu pada 

Stasiun III pada ketinggian 1400mdpl dengan suhu udara 24°C hal ini 

disebabkan karena waktu pengamatan sekitar pukul 11.00 WIB, sedangkan 

untuk Stasiun I pada ketinggian 1300mdpl dan Stasiun II pada ketinggian 

1350mdpl dengan suhu udara berkisar antara 21°C - 23°C.  Kelembaban 

udara di lokasi penelitian rata-rata berkisar antara 81% - 93%. Lichenes 

memiliki kisaran toleransi suhu yang cukup luas. lichenes dapat hidup baik 

pada suhu yang sangat rendah atau pada suhu yang sangat tinggi, lichenes 

akan segera menyesuaikan diri apabila keadaan lingkungannya kembali 

normal. 

4. PENUTUP 

Dari hasil pengamatan didapatkan hasil bahwa keanekaragaman 

lichenes di Hutan Pinus Kragilan terdapat 13 jenis spesies. Spesies yang 

ditemukan pada ketiga stasiun pengamatan adalah Graphis scripta, Graphis 

sp., Parmelia sulcata, dan Lepraria incana. Indeks keanekaragaman lichenes 

di Kawasan Hutan Pinus Kragilan termasuk H` < 1 yaitu 0,954 yang 

menunjukan keanekaragaman sedikit atau rendah. Indeks keanekaragaman 

tertinggi adalah Graphis sp. 0,137 dan untuk indeks keanekaragaman 

terendah adalah Usnea sp. 0,023 
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